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ABSTRACT

This study aims to investigate the impact of a problem-oriented learning approach
(Problem-Based Learning/PBL) on students’ critical thinking skills during science
lessons in grade V of SDN Nggaro Nangga. The basis of this study stems from the
low level of students' critical thinking skills who tend to still rely on lecture and
memorization methods. In this study, a quantitative method was applied with an
experimental design using a single-group pretest-posttest. The total sample in this
study involved 18 students. The instrument used included essay exam questions
based on five critical thinking indicators. Data analysis was carried out through a
Paired Sample t-Test after conducting validity, reliability, normality, and
homogeneity tests. The results of this study showed that there was a striking
growth in the average pretest score which increased from 55.6 to 86.1 in the
posttest, with a t-value reaching 14.92 and a significance of 0.000 which means
less than 0.05. The normality and homogeneity tests also stated that the data
distribution was normal and homogeneous. Therefore, the PBL model has been
shown to be successful in improving students’ critical thinking competencies and
can be used as an alternative strategy in science learning based on the
Independent Curriculum.

Keywords: Problem Based Learning, critical thinking, Independent Curriculum,
basic learning.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menginvestigasi dampak pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada masalah (Pembelajaran Dberbasis
masalah/PBL) pada keterampilan berpikir kritis peserta didik pada saat jam
pelajaran IPAS di kelas V SDN Nggaro Nangga. Dasar penelitian ini berasal dari
rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis siswa yang cenderung masih
bergantung pada metode ceramah dan memorisasi. Dalam penelitian ini
diterapkan metode kuantitatif dengan desain eksperimen yang menggunakan
pretest-posttest satu kelompok. Total sampel dalam penelitian ini melibatkan 18
siswa. Instrumen yang digunakan mencakup soal ujian esai yang berlandaskan
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lima indikator berpikir kritis. Analisis data dilakukan melalui uji Paired Sample t-
Test setelah melaksanakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan homogenitas.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan yang mencolok
dalam nilai rata-rata pretest yang meningkat dari 55,6 menjadi 86,1 pada posttest,
dengan nilai t-hitung mencapai 14,92 dan signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
kurang dari 0,05. Uji normalitas dan homogenitas juga menyatakan bahwa
distribusi data adalah normal dan homogen. Oleh karena itu, model PBL
menunjukan berhasil dalam meningkatkan kopetensi berpikir kritis siswa dan
dapat dijadikan sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran IPAS yang
berlandaskan Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Problem Based Learning, berpikir kritis, Kurikulum Merdeka,
pembelajaran dasar.

A. Pendahuluan kemampuan intrinsik mereka, di

Proses pendidikan merupakan
penentu yang signifikan dalam
pengembangan karakter individu.
Pendidikan adalah sebuah usaha
yang dilakukan dengan kesadaran,
dirancang dengan baik, terstruktur,
dan bisa dinilai yang dilakukan oleh
pengajar untuk mempercepat dan
meningkatkan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. (Zulfa et al.
2024). Arah

pendidikan di tingkat kebijakan

pembangunan

dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kecerdasan
masyarakat yang berlandaskan pada
iman, ketakwaan, dan budi pekerti
yang baik (Hermanto 2020). Jika
orang Indonesia kecil diberi
kesempatan untuk  memperoleh

pendidikan  melalui  peningkatan

bawah bimbingan prinsip-prinsip etika
dan perilaku berbudi luhur, mereka
pasti akan dapat memanfaatkan
pendidikan tersebut untuk
pengembangan pribadi dan kemajuan
bangsa dan negara. Akibatnya, dapat
disimpulkan bahwa inisiatif
pendidikan secara intrinsik terkait
dengan kepentingan bangsa.
Kurikulum adalah elemen yang
berperan dalam meningkatkan
kualitas potensi siswa (Amaliyah et
al. 2021). Pada masa ini, Kurikulum
2013 telah mengalami perubahan
atau peningkatan menjadi kurikulum
yang baru yaitu Kurikulum Merdeka
Belajar (Gisela Adisti Listianto et al.
2023).
Kurikulum pembelajaran

independen merupakan kerangka
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pedagogis yang memberdayakan
pemangku kepentingan dan instruktur
pendidikan dengan otonomi untuk

meningkatkan eksplorasi
pemahaman, sehingga
mempromosikan penyelidikan,

perilaku, dan afiliasi. (Nugraha 2022).
Dalam  kurikulum yang bebas,
pelajaran yang istimewa adalah IPA
dan IPS yang digabungkan menjadi
satu pelajaran yang disebut "IPAS",
yaitu ilmu pengetahuan alam dan
sosial (Rahmawati et al. 2023).
Dalam kurikulum merdeka, mata
pelajaran yang istimewa ialah IPA
dan IPS yang digabungkan menjadi
satu. Dalam pengajaran IPAS,
terdapat kaitan yang penting dengan
kemampuan Berpikir analitis siswa.
Studi  ini

kemampuan

menunjukkan  bahwa

berpikir analitis,
misalnya menganalisis serta menarik
kesimpulan, memberikan dampak
positif pada hasil pembelajaran IPAS.
Mata pelajaran itu dinamakan "IPAS"
yang mencakup ilmu pengetahuan
alam dan sosial. Jadi, dalam IPAS,
kemampuan berpikir tingkat tinggi
menjadi hal penting yang
dikembangkan guna menyiapkan
peserta didik dalam menyelesiakan

masalah.

Kemampuan berpikir yang lebih
kompleks yang dikembangkan
melalui pendidikan di tingkat dasar
termasuk di antaranya adalah
kemampuan untuk berpikir secara
kritis. (Florens Dianni Nurhabiba
2023). Berpikir secara analitis adalah
mengenai cara mendapatkan
informasi yang tepat dan terpercaya
(Anggitasari et al. 2021). Berpikir
secara analitis dalam pendidikan IPS
sangat penting, karena pada intinya
IPS tidak hanya mengkaji dari satu
perspektif, melainkan dari berbagai
perspektif untuk mengatasi masalah
yang ada. Hal vyang serupa
dinyatakan bahwa dalam merancang
dan melaksanakan proses belajar
IPA, para pendidik diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman
konsep serta mengasah keterampilan
berpikir kritis siswa (Putra et al.
2022). Kondisi ideal saat ini adalah
terciptanya SDM yang kritis dalam
menerima informasi dalam pesatnya
kemajuan teknologi informasi.
Berpikir dengan cara yang kritis
merupakan suatu langkah yang rumit
dan jika dilakukan dengan tepat,
dapat mendukung dalam
menganalisis konsep-konsep yang
sulit secara terstruktur, sehingga

permasalahan menjadi lebih
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sederhana untuk diatasi. Globalisasi
dan kemajuan ilmu pengetahuan
serta teknologi menunjukkan bahwa
dampak kemampuan berpikir kritis
siswa melalui proses pembelajaran
merupakan hal yang penting agar
siswa dapat memilah informasi yang
begitu banyaknya (Tria Rahayu et al.
2023). Keadaan pembelajaran yang
diinginkan ditujukan untuk
mendorong siswa dalam menggali
informasi dari beragam sumber
pengamatan (Putri et al. 2024).

Tentunya sebagai seorang
pendidik, setiap guru berharap anak
didiknya mencapai hasil belajar yang
optimal (Herwina 2021). Namun,
faktanya, banyak siswa yang
beranggapan bahwa materi yang
disampaikan oleh pengajar sulit
dimengerti. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya inovasi dari

Guru berperan penting dalam
menciptakan buku ajar yang sejalan
dengan  kebutuhan siswa dan
perkembangan masa kini. Akibatnya,
keikutsertaan siswa dalam kegiatan
kelas sering kali berkurang. Pada
akhirnya, proses belajar di ruang
kelas menjadi kurang menarik dan
sering kali membosankan, sehingga
berdampak buruk pada pencapaian

belajar siswa. Salah satu solusi yang

dapat diterapkan untuk mendukung
pembelajaran siswa adalah dengan
menggunakan Metode pembelajaran
yang berorientasi pada masalah (Yati
et al. 2024).

Metode
berfokus pada masalah (Pembelajara
Masalah/PBL)  adalah
sebuah metode yang mendorong

pembelajaran  yang

Berbasis

pada penyelesaian tantangan yang
nyata sebagai inti dari kegiatan
pembelajaran (Khakim et al. 2022).
Dalam PBL, siswa didorong untuk
menganalisis secara kritis,
berkolaborasi dalam tim, dan mencari
solusi yang sesuai dengan isu yang
disajikan. Metode ini telah terbukti
meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses belajar, karena mereka
merasa berkontribusi secara
signifikan dalam menemukan
jawaban atau menyelesaikan
masalah yang dihadapi (Sucahyo et
al. 2023).

Pelaksanaan PBL juga
berkontribusi pada terciptanya
lingkungan pembelajaran yang lebih
menarik dan berenergi (Hartatik
2023). Peserta didik tidak sekadar
mendapatkan informasi secara pasif,
tetapi juga Dberpartisipasi dalam
penjelajahan, perdebatan, dan

investigasi mengenai suatu isu
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tertentu. Aktivitas ini berpotensi
meningkatkan semangat belajar dan
mengurangi rasa jenuh yang sering
timbul dari metode pengajaran yang
biasa. Dengan cara ini, keberhasilan
belajar peserta didik bisa bertambah
sejalan dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai bahan ajar
materi yang diberikan.

Berdasarkan pengamatan di
kelas V SDN Nggaro Nangga pada
10 Januari 2025, teridentifikasi
sejumlah tantangan. Salah satunya
adalah rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa terkait pelajaran
IPAS yang hanya berfokus pada
tugas teori dan hafalan. Hal ini
menyebabkan siswa menghadapi
kesulitan saat mencoba menerapkan
pengetahuan mereka untuk
menghadapi masalah rumit dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
metode pengajaran yang kurang
bervariasi, yang lebih  sering
menerapkan  metode  tradisional
seperti ceramah dan sejenisnya,
berakibat membuat siswa kehilangan
minat atau bahkan tidak berminat

untuk belajar

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
kuantitatif

eksperimen dengan tata cara pretest-

mengadopsi
metode berbasis
posttest satu kelompok. (Narlan et al.
2023). Desain penelitian ini memiliki

tujuan untuk menyelidiki pengaruh

pendekatan  pembelajaran  yang
berorientasi pada masalah
(Pembelajaran Berbasis

Masalah/PBL) dalam pengembangan
terhadap kemampuan berpikir analitis
peserta didik. Kajian ini dilaksanakan
dengan cara memberikan tes awal
sebelum dilakukan intervensi dan tes
akhir setelah intervensi. Intervensi
yang dimaksud adalah penerapan
metode PBL dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan
selama sejumlah pertemuan sesuai
dengan tujuan pembelajaran IPAS.
Skor dari ujian awal dan ujian akhir
kemudian dianalisis guna

menentukan apakah terdapat
peningkatan atau pergeseran dalam
Kemampuan analisis kritis pada
pelajar.

Penelitian ini di lakukan di SDN
Nggaro Nangga selama semester
pertama tahun akademik 2025/2026,
yang dimulai dari tanggal 20 Juli
hingga 20 Agustus 2025. Fokus
dalam studi ini adalah peserta didik

dari V di SDN Nggaro Nangga, yang
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jumlahnya mencapai 18 anak, terdiri
dari 10 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki. Karena hanya terdapat satu
kelas, seluruh populasi tersebut
diambil menjadi sampel dengan cara
yang acak.

Ada dua kategori variabel dalam
studi ini, yaitu variabel yang tidak
bergantung dan variabel yang
bergantung. Variabel yang tidak
bergantung adalah model
pembelajaran yang berorientasi pada
masalah (PBL), sementara variabel
yang bergantung adalah kemampuan
siswa dalam berpikir kritis. Untuk
menilai variabel dependen, peneliti
memanfaatkan instrumen yang
berupa soal ujian esai yang disusun
berdasarkan lima indikator berpikir
kritis yang tertera pada tabel 1.
menurut Purnama et al. (2024) yaitu:

Tabel 1. Indikator Berpikir

Kritis
No Indikator Deskripsi
1 Memberikan Menganalisis,
penjelasan bertanya, dan
sederhana menjawab
pertanyaan

2 Membangun Mengamati dan
keterampilan mengevaluasi
dasar informasi atau

laporan

Deduksi, induksi,
dan penilaian
terhadap argumen

3 Menyimpulkan

4 Memberikan Mengidentifikasi

penjelasan asumsi dan definisi
lanjutan
5 Mengatur Menentukan

strategi dan langkah dan

teknik membuat
keputusan
berdasarkan hasil
analisis

Instrumen yang diterapkan
terdiri dari sepuluh soal esai, yang
disusun berdasarkan indikator
tersebut dan diselaraskan dengan
materi |IPAS. Setiap pertanyaan
dinilai menggunakan rubrik penilaian
dengan skala 1 hingga 5. Proses
pengumpulan informasi di lakukan di
laksanakan dengan evaluasi sebelum
dan sesudah pada para siswa
pemberian pretest dan posttest
kepada siswa. Hasil dari tes ini
dianalisis melalui metode statistik.
Sebelum menguji hipotesis, peneliti
terlebin dahulu melaksanakan uji
validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penguijian.

Untuk menilai tingkat keandalan
alat yang diterapkan dalam studi ini,
dilakukan uiji reliabilitas. Hasil dari uji
tersebut dibagi ke dalam kategori
yang ditentukan berdasarkan rentang
koefisien reliabilitas. Kategori dari
koefisien reliabilitas berikut tabel 2
berikut:

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

Instrumen

Koefisien
Reliabilitas
0,00 -0,20

Kategori

Sangat Rendah
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0,21 -0,40 Rendah

0,41 -0,60 Cukup

0,61 -0,80 Tinggi

0,81 -1,00 Sangat Tinggi
Validitas  diperiksa melalui

korelasi Pearson (Product Moment),
sementara reliabilitas diuji dengan
metode Split Half Spearman-Brown,
dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Instrumen di anggap sah jika
nilai r_hitung lebih tinggi di banding
dengan r_tabel, dan dapat dianggap
reliabel jika koefisien reliabilitas
mencapai angka minimal 0,61.
Setelah instrumen terbukti valid dan
reliabel, data dari pretest dan posttest
dianalisis dengan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk, serta uji
homogenitas melalui uji F untuk
menentukan apakah data tersebut
terdistribusi secara normal dan
homogen. Ini adalah langkah penting
yang harus dilakukan sebelum
melakukan uji  hipotesis. Untuk

mengukur  hipotesis,  digunakan

Paired Sample T-Test, yang
merupakan metode statistik guna
menganalisis perbedaan skor pretest
dan posttest dalam kelompok yang
sama. Rumus untuk uji T yang
diterapkan adalah:
t=X"d(Sd/n)t=\frac{\bar{X}_d}{(S_d/\s

qri{nhit=(Sd/n)Xd

Keterangan:

1. X"d\bar{X}_dX"d = rata-rata selisih
skor

2. SdS_dSd = standar deviasi dari
selisih skor

3. nnn = jumlah sampel

Jika p-value yang diperoleh
kurang dari 0,05, maka bisa
disimpulkan terdapat perbedaan yang
berarti antara hasil pretest dan
posttest, yang menunjukkan bahwa
pendekatan PBL
dampak pada keterampilan berpikir

memberikan

kritis. Untuk itu, tahapan dalam
penelitian ini mencakup persiapan
alat ukur, pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model PBL,
pengumpulan informasi lewat tes,
analisis statistik dari data yang
didapat, dan penarikan kesimpulan

berdasarkan hasil pengujian

hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Setelah proses pengajaran yang
menggunakan metode Pembelajaran
Masalah (PBL)
dilaksanakan, penelitian ini berhasil

Berbasis

mengumpulkan informasi dari
pelaksanaan pretest dan posttest
yang diterapkan pada peserta didik
kelas V SDN Nggaro Nangga. Pretest
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dilaksanakan sebelum pembelajaran
dengan model PBL untuk
mengevaluasi kemampuan awal
siswa dalam berpikir kritis,
sedangkan posttest diberikan setelah
pembelajaran selesai untuk
mengukur peningkatan keterampilan
berpikir  kritis siswa. Tabel 3
statistik

deskriptif dari pretest dan posttest

menyajikan nilai-nilai
siswa kelas V SDN Nggaro Nangga
setelah penerapan teknik

pembelajaran  berbasis  masalah
dalam mata pelajaran IPAS. Data
yang diperoleh meliputi total siswa,
nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata,
dan standar deviasi dari kedua
pengukuran tersebut. Berikut adalah
hasil analisis statistik deskriptif untuk
nilai pretest dan posttest:

Tabel 3. Rata-rata Nilai Pretest

dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Jumlah 18 18
Siswa (n)

Nilai 65 95
Tertinggi

Nilai 45 75
Terendah

Rata-rata 55,6 86,1
(Mean)

Standar 6,8 54
Deviasi (SD)

Berdasarkan tabel 3, terlihat
bahwa nilai rata-rata dari uji akhir

(86,1) menunjukan peningkatan yang

signifikan bila dibandingkan dengan
nilai rata-rata pretest (55,6). Di
samping itu, standar deviasi dalam
posttest (5,4) mengindikasikan bahwa
setelah

hasil siswa penerapan

perlakuan lebih seragam
dibandingkan dengan saat pretest
(6,8). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran dengan
menggunakan PBL tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara menyeluruh, tetapi
juga membuat hasil yang mereka raih
menjadi lebih konsisten.

Namun untuk  mengetahui
signifikansi  peningkatan tersebut,
dilakukan uji hipotesis menggunakan

Paired Sample t-Test. Berikut hasil uji

tersebut:
Tabel 4. Hasil Uji Paired
Sample t-Test

Statistik Uji Nilai
Mean Difference 30,5
Std. Deviation 4,21
t-hitung 14,92
df (derajat bebas) 17
Sig. (2-tailed) 0,000

Mengacu pada data yang
tertera di Tabel 4, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 14,92 dengan tingkat
signifikansi (2-arah) sebesar 0,000
yang tentunya jauh lebih rendah
dibandingkan dengan tingkat

signifikansi 0,05. Hal ini menandakan
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adanya perbedaan signifikan antara
skor pretest dan posttest. Oleh
karena itu, bisa disimpulkan bahwa
hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
berarti ada pengaruh signifikan dari
penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V SDN Nggaro
Nangga.

Kemudian, pengujian normalitas
dilakukan untuk memahami apakah
distribusi data dari pretest dan
posttest bersifat normal. Dalam
penelitian ini, metode Shapiro-Wilk
dipilih  sebagai uji normalitas,
mengingat jumlah sampelnya kurang
dari 50 orang (n = 18). Berikut adalah
hasil pengujian normalitas yang
terdapat pada tabel 5:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

2. Apabila p-value sama dengan
atau kurang dari 0,05, maka data
tidak terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, nilai signifikansi untuk
pretest adalah 0,601 dan untuk
posttest mencapai 0,330, yang
keduanya melebihi angka 0,05.
demikian, dapat disimpulkan bahwa
data sebelum dan sesudah pengujian
menunjukan distribusi yang normal
normal.

Kemudian pada pengujian Uji
homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data varians
antara dua kelompok (pretest dan
posttest) homogen atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji F digunakan untuk
membandingkan varians dari dua
kelompok tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji
Homogenitas (Uji F)

Shapiro-Wilk
Kelompo Statisti Sig. Distribus
k kW (p- i
value

)

Kelomp Varia F- Sig. Keterang

ok ns hitu (p- an
ng valu
e)

Pretest 46,24

Pretest 0,964 0,601 Normal

Posttest 0,947 0,330 Normal

Posttes 29,16 1,59 0,12 Homogen
t 7

Kriteria pengambilan keputusan
adalah:

1. Apabila p-value melebihi 0,05

maka informasi memiliki distribusi
baik

Kriteria pengambilan keputusan
adalah:
1. Apabila p-value lebih besar dari
0,05,  berarti data
homogen.

bersifat

2. Apabila p-value sama dengan
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atau kurang dari 0,05, berarti data
bersifat tidak homogen.
Berdasarkan tabel 6 di atas,
hasil dari uji homogenitas
mengindikasikan bahwa nilai F-hitung
berada pada angka 1,59 dengan nilai
signifikansi (p-value) yang tercatat
sebesar 0,127, yang melebihi
ambang batas 0,05. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan varians
yang signifikan dalam varians antara
data pretest dan posttest. Dengan
demikian dapat menyimpulkan bahwa
data menunjukkan varians yang
homogen, yang berarti memenuhi
salah satu kriteria untuk melanjutkan
dengan uji parametrik berikutnya.
Hasil penelitian
mengindikasikan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan
analitis siswa setelah diterapkannya
metode pembelajaran berbasis
masalah (Pembelajaran Berbasis
Masalah/PBL). Nilai standar pretest
yang sebelumnya hanya 55,6
meningkat menjadi 86,1 pada
posttest, dengan perbedaan rata-rata
sebesar 30,5 dan nilai t-hitung 14,92
(p = 0,000), yang menunjukkan
bahwa hasilnya signifikan pada
tingkat a = 0,05. Peningkatan ini
membuktikan bahwa PBL efektif

dalam mendukung analisis, sintesis,

dan evaluasi informasi, yang
merupakan elemen krusial dalam
berpikir kritis siswa di kelas V SDN
Nggaro Nangga.

Secara pedagogis, PBL
menempatkan siswa sebagai pusat
aktivitas pembelajaran.
Tahapan-tahapan PBL mulai dari
orientasi masalah, pengorganisasian
kelompok, eksplorasi data, hingga
presentasi dan refleksi mendorong
peserta didik untuk aktif
mengidentifikasi masalah, mencari
dan menyeleksi informasi, serta
merumuskan solusi secara
sistematis. Temuan ini sejalan
dengan Selirowangi (2024), yang
mengungkapkan bahwa PBL mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis melalui kegiatan belajar yang
relevan dengan konteks dan bersifat
kolaboratif.

Lebih lanjut, hasis analisis
normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji
homogenitas (F = 1,59; p = 0,127)
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest memenuhi asumsi distribusi
normal dan varians homogen,
sehingga uji t-parametrik dapat
diterapkan dengan validitas yang
tinggi. Hal ini memperkuat

kesimpulan bahwa peningkatan skor
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adalah efek nyata dari intervensi
PBL, bukan artefak statistik.
Penelitian terdahulu mendukung
(2023),
melaporkan dampak positif PBL

temuan ini. Rambe
terhadap berpikir kritis siswa pada
konteks IPA dan IPAS di tingkat
sekolah dasar, dengan peningkatan
kemampuan analisis, evaluasi, dan
pembuatan kesimpulan yang serupa.
Sementara itu, Kurniasih (2020),
Menemukan bahwa PBL juga
berhasil dalam meningkatkan
kapasitas berpikir analitis dalam
proses teks nonfiksi, yang
menunjukkan fleksibilitas dan
beragamnya penggunaan PBL.
Secara implikatif, guru SD perlu
merancang pembelajaran  yang
menekankan pemecahan masalah
diskusi

otentik, memfasilitasi

kelompok, dan memberikan
kesempatan refleksi agar berpikir
kritis peserta didik terasah. Selain itu,
penyusunan instrumen  penilaian
berpikir kritis hendaknya mencakup
indikator-indikator seperti identifikasi
masalah, pengumpulan data,
penarikan kesimpulan, dan evaluasi
solusi, sebagaimana  digunakan
dalam penelitian ini.

Terakhir, walaupun hasilnya

menunjukkan  hal yang  baik,

penelitian ini hanya melibatkan satu
kelompok eksperimen tanpa

kehadiran kelompok kontrol. Studi di

masa mendatang sebaiknya
merancang  eksperimen  dengan
kelompok kontrol, memperluas

jumlah sampel ke beberapa sekolah,
dan mengevaluasi efektivitas PBL
terhadap variabel lainnya seperti
motivasi dan kolaborasi. Dengan cara
ini, pemahaman mengenai
sumbangan PBL dalam konteks
Kurikulum Merdeka dapat

ditingkatkan dan dioptimalkan.

E. Kesimpulan
Berdasarkan analisis setelah
melakukan

penelitian, dapat di

rangkum bahwa implementasi
metode belajar berbasis masalah
(Pembelajaran Berbasis
Masalah/PBL)

signifikan ~ pada

memberikan  efek
pengembangan
kemampuan analisis kritis peserta
didik dalam mata pelajaran IPAS di
kelas V SDN Nggaro Nangga. Ini
dapat di lihat dari kemajuan rata-rata
nilai yang di rangkung oleh siswa dari
pretest yang awalnya 55,6 menjadi
86,1 pada
menerapkan metode PBL. Hasil dari

posttest setelah

pengujian Paired Sample t-Test
menunjukkan hasil t-hitung sebesar
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14,92 dari level signifikansi 0,000 dan
lebih rendah dari 0,05, yang
menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara  situasi
sebelum dan setelah penerapan
metode pembelajaran ini.

Selain itu, data juga memenuhi
statistik

parametris melalui hasil uji normalitas

syarat untuk  asumsi
(Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas
(F) yang menunjukkan bahwa data
tersebut terdistribusi secara normal
dan homogen. Secara keseluruhan,
model PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui metode
pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan berorientasi pada
pemecahan masalah yang nyata.
Oleh  karena itu, pendekatan
pembelajaran ini layak dijadikan
pilihan strategi untuk meningkatkan
kualitas pengajaran IPAS dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi

siswa di jenjang sekolah dasar.
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